Cara Mengelola Keuangan Lebih Bijak untuk Generasi Muda
Generasi muda harus tahu cara mengelola keuangan agar terhindar dari gaya hidup konsumtif yang mengarah pada besarnya pengeluaran dibandingkan pemasukan.

Generasi muda atau milenial saat ini sangat identik dengan gaya hidup hedonism, di mana kesenangan, kepuasan, dan bermewah-mewah adalah fokus utama, mulai dari gemar belanja barang-barang yang tidak perlu hanya untuk mengikuti tren, hingga sering nongkrong di café atau restoran mewah. 
Kebiasaan-kebiasaan seperti ini tentu akan berdampak tidak baik di masa depan. Generasi muda pada akhirnya kesulitan mengatur keuangan dan membuat pengeluaran jadi lebih besar dari pemasukan. Lebih ngeri lagi kalau sampai berutang hanya untuk memenuhi gaya hidup hedon tadi.
Nah, bagaimana cara mengelola keuangan jadi lebih bijak untuk generasi milenial? Simak tipsnya di bawah ini.

Mulai Menabung
Sisihkan dana untuk tabungan dari gaji bulanan. Tentukan jumlah pasti yang harus kamu tabung setiap bulannya. Jangan kurang dari 30 persen dari jumlah gaji yang diterima. Sebaiknya gunakan tabungan terpisah untuk menghindari tabungan terpakai untuk kebutuhan lainnya. 
Supaya tabungan kamu aman, jangan gunakan fasilitas kartu debit atau ATM untuk rekening tabungan ini. Jadi, kamu tidak mudah tergoda untuk mengambil uang dari rekening tabungan tadi.

Susun Rencana Keuangan yang Jelas
Pastikan kamu memiliki rencana keuangan yang konsisten. Hal ini supaya kamu tidak langsung kalap setelah menerima gaji. Sisihkan gaji untuk kebutuhan sehari-hari selama satu bulan, tabungan, dan dana darurat atau investasi.
Metode yang paling populer digunakan untuk merancang keuangan adalah dengan metode 50:30:20, yaitu 50 persen untuk biaya hidup sehari-hari, 30 persen untuk tabungan, dan 20 persen sisanya untuk investasi.

Mengecek Uang Secara Berkala
Rutin mengecek jumlah uang yang ada di rekening terbukti efektif untuk membuat kamu lebih berhati-hati dalam membelanjakan uang. Dengan tahu sisa uang yang ada, kamu bisa lebih waspada saat hendak membeli sesuatu. 
Kamu juga bisa mengerem hasrat mengeluarkan uang untuk hal yang tidak mendesak, apalagi kalau tanggal gajian masih lama.

Hindari Berutang
Dengan banyaknya berbagai fasilitas pinjaman yang ditawarkan saat ini, banyak orang tergiur untuk membeli barang dengan cara berutang, mulai dari kartu kredit, sistem belanja pay later, atau jenis pinjaman lainnya.
Dengan memiliki utang, kamu akan memiliki kewajiban untuk membayar di bulan berikutnya. Hal ini bisa mengacaukan cara mengelola keuangan kamu.

Miliki Tujuan Jangka Panjang
Akan sulit untuk mengelola keuangan dengan lebih bijak apabila kamu tidak memiliki tujuan jangka panjang. Dengan memiliki target, menabung akan jadi lebih menyenangkan dan bikin semangat. Misalnya, kamu ingin membeli mobil, pergi umrah, atau memiliki rumah.
Tujuan jangka panjang ini ibarat lari maraton. Kamu dituntut untuk konsisten dan disiplin. Jadi, tentukan tujuan jangka panjang kamu mulai dari sekarang.

Bedakan Mana Keinginan dan Kebutuhan
Jangan buru-buru men-check out isi keranjang di e-Commerce setelah terima gaji. Dari 50 persen dana untuk kebutuhan sehari-hari tadi, kamu harus bisa membedakan mana yang merupakan kebutuhan dan mana yang sekadar keinginan.
Untuk bisa membedakannya, setiap kali ingin membeli sesuatu, tanyakan pada diri kamu apakah kamu benar-benar butuh ataukah karena barang itu menarik atau lagi diskon? Jangan juga sampai FOMO hanya karena barang sedang sale atau lagi tren. 

Mulai Berinvestasi
Cara mengelola keuangan selanjutnya adalah dengan berinvestasi. Menerapkan metode 50:30:20 tadi, sisihkan 20 persen dari pendapatan yang kamu terima untuk investasi. Apa saja investasi yang bisa kamu lakukan? Bisa dengan membeli emas, reksadana pasar uang, tabungan berjangka, hingga saham.
Sebagai permulaan, kamu bisa memulai investasi emas. Nilai emas cenderung naik dan paling tahan terhadap resesi. Selain itu, emas juga mudah diuangkan.

Bersedekah
Selain berfokus dengan kebutuhan diri sendiri, sebaiknya mulai kebiasaan untuk bersedekah. Dengan bersedekah, kamu akan lebih tahu prioritas keuangan. Jangan khawatir uang kamu akan habis dengan bersedekah. 
Kamu pun akan mendapatkan kebaikan saat berbagi dengan orang yang membutuhkan. Bersedekah terbukti membuat orang lebih bahagia. Selain itu, hubungan dengan orang lain pun terjaga dengan baik.
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Itu tadi delapan cara mengelola keuangan buat kamu generasi muda. Dibandingkan menghamburkan uang hanya untuk gaya hidup mewah, sebaiknya biasakan diri untuk hidup lebih minimalis, tetapi kamu memiliki keuangan yang baik. 


